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Abstract

As a non-profit organization, mosques are expected to present financial statements
in accordance with ISAK 35. However, the implementation of this standard at At-
Taqwa Mosque Banjarmasin has not yet been optimal. This study aims to identify
the problems encountered in the implementation of ISAK 35 in the preparation of
mosque financial statements. This research employs a qualitative approach using
interviews with mosque administrators and congregants. The findings reveal
several obstacles, including the limited understanding of mosque administrators
regarding financial transparency and accountability, insufficient knowledge of
applicable accounting standards, and the absence of financial managers with an
accounting background. In addition, the lack of demand from congregants for
financial statements prepared in accordance with ISAK 35 contributes to the low
motivation of mosque administrators to implement the standard.
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Abstrak

Sebagai organisasi nirlaba, masjid seharusnya menyajikan laporan keuangan
sesuai dengan ISAK 35. Namun, penerapan standar tersebut di Masjid At-Tagwa
Banjarmasin masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi problematika dalam penerapan ISAK 35 dalam penyusunan
laporan keuangan masjid. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
melalui wawancara dengan takmir dan jamaah masjid. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan utama meliputi rendahnya pemahaman takmir
terhadap transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, keterbatasan
pengetahuan terkait standar akuntansi yang berlaku, serta tidak adanya pengelola
keuangan yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi. Selain itu, tidak
adanya tuntutan dari jamaah untuk penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35
turut menyebabkan rendahnya dorongan untuk menerapkan standar tersebut.

Kata Kunci: Akuntabilitas; ISAK 35; Laporan Keuangan Masjid; Transparansi
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1. Pendahuluan

Organisasi nirlaba atau organisasi nonlaba merupakan organisasi yang
sasarannya untuk mendukung suatu kebijakan atau memecahkan persoalan
penting yang terjadi pada suatu negara. Sesuai dengan tujuannya yang tidak
komersial atau tidak menarik perhatian terhadap sesuatu yang bersifat
mencari laba, organisasi nonlaba bisa berbentuk organisasi keagamaan,
organisasi politik, rumah sakit, dan lain sebagainya.

Salah satu contoh organisasi nonlaba bidang keagamaan adalah
masjid. Selain digunakan untuk beribadah, masjid juga digunakan untuk
belajar Al-Quran, tempat silaturrahim antar umat Islam, tempat berbagi
ilmu agama, dan juga masjid digunakan untuk tabungan akhirat yang mana
di masjid kita bisa menyisihkan sebagian harta kita untuk disedekahkan dan
digunakan untuk pembangunan masjid, menjadi peserta kurban, maupun
kegiatan agama lainnya (Ganda, 2023).

Sebagai organisasi nonlaba, masjid diharapkan mampu menyajikan
laporan keuangan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (1Al), yaitu ISAK 335 (sebelumnya ISAK 35) sebagai
perubahan dari PSAK 45 agar tingkat kepercayaan masyarakat dalam
pengelolaan dana masjid menjadi semakin meningkat.

Banjarmasin adalah salah satu kota besar di Kalimantan dan pernah
menjadi ibukota provinsi Kalimantan Selatan dengan mayoritas
penduduknya beragama Islam dengan jumlah masjid yang cukup banyak.
Berdasarkan data tahun 2024/2025 diketahui ada sejumlah 215 masjid serta
800 musholla yang ada di Kota Banjarmasin (https://kalselmaju.com).

Salah satu masjid yang cukup besar dan berumur cukup tua yang ada
di kota Banjarmasin yang selalu dipadati oleh jamaah adalah Masjid At-
Taqwa. Berdasarkan survei awal yang dilakukan diketahui bahwa takmir
masjid At-Tagwa sampai saat ini masih belum mampu menyajikan laporan
keuangan masjid yang sesuai dengan ISAK 335 (Muntaha, et al., 2024). Hal
ini bisa terlihat dari bentuk laporan yang sangat sederhana yaitu hanya
berupa laporan penerimaan dan pengeluan kas saja.

Penulis tertarik untuk meneliti hal-hal apa saja yang menjadi
hambatan bagi pihak takmir masjid At-Tagwa Banjarmasin dalam
menyajikan laporan keuangan masjid yang sesuai dengan ISAK 335.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu para takmir masjid dalam
merancang kebijakan yang lebih efektif terkait pengelolaan pelaporan
keuangan entitas masjid yang sesuai dengan standar terkait (ISAK 335).
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2. Metode Penelitian

Guna menjawab rumusan masalah secara mendalam, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi fenomenologi
(phenomenological study). Pendekatan ini dipilih karena kemampuan
utamanya dalam menangkap realitas sosial yang kompleks yang tidak dapat
diukur sekadar dengan angka. Merujuk pada Creswell (1997),
fenomenologi dideskripsikan sebagai eksplorasi terhadap lived experiences
atau pengalaman yang dihayati oleh individu terkait suatu fenomena. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya memotret “bagaimana” laporan
keuangan dibuat, tetapi juga “mengapa” dan ‘“apa makna” pelaporan
tersebut bagi para aktor di dalamnya.

Proses penggalian data dilakukan melalui serangkaian wawancara
langsung dan mendalam dengan para pengelola masjid. Fokus utamanya
adalah untuk memahami konstruksi pemahaman mereka mengenai urgensi,
tantangan, dan nilai-nilai spiritual yang melandasi penyusunan serta
penyajian laporan keuangan selama ini. Untuk menjamin validitas dan
memperkaya perspektif, wawancara juga diperluas kepada para jamaah
masjid. Keterlibatan jamaah diposisikan sebagai representasi pengguna
informasi keuangan, yang memberikan pandangan kritis mengenai tingkat
kepercayaan, transparansi, dan kepuasan terhadap akuntabilitas dana umat
yang dikelola oleh masjid.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Organisasi Nonlaba

Organisasi nonlaba adalah organisasi yang didirikan oleh masyarakat baik
dalam bentuk yayasan, organisasi profesi, partai politik, maupun organisasi
keagamaan. Sumberdaya dalam pengelolaan organisasi tersebut berasal dari
masyarakat, sehingga ditujukan untuk kepentingan masyarakat (Andarwati,
2016).

Entitas nonlaba atau dapat disebut juga organisasi non profit adalah
organisasi atau badan yang tidak menjadikan keuntungan sebagai motif
utamanya dalam melayani masyarakat (Hakim, 2022). Atau juga disebut
sebagai korporasi yang tidak membagikan keuntungannya sedikit pun
kepada para anggota, karyawan, serta eksekutifnya. Sumber daya yang
diperolehpun bukan berasal dari hasil keuntungan. Perbedaan utama yang
mendasar antara entitas berorientasi nonlaba dengan entitas bisnis
berorientasi laba terletak pada cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh
sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas
operasinya.
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Entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya dari pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat
ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan (1Al,
2020: 15). Dengan tujuan sosialnya organisasi nonlaba seringkali
menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian mengelolanya bagi
kepentingan masyarakat luas. Jadi, organisasi nonlaba dapat bermanfaat dan
membantu pemerintah dalam mewujudkan negara dengan masyarakat yang
sejahtera. Karena adanya aktivitas penghimpunan dana masyarakat
tersebut, organisasi sosial perlu menyampaikan laporan
pertanggungjawaban keuangan yang akuntabel kepada masyarakat luas.
Untuk keperluan akuntabilitas dana organisasi nonlaba, regulator juga
menyediakan instrumen penyusunan laporan keuangan yang terstandar
(Andriani, Ainun, & Nurhidayati, 2018: 2).

Sebagai Organisasi Nonlaba dan Akuntabilitasnya

Masjid adalah rumah ibadah bagi umat islam, dan masjid juga merupakan
entitas publik dimana nilai-nilai spiritual Islam dikembangkan, dan pada
kenyataannya masjid yang merupakan entitas publik diperlukan suatu
pengelolaan yang transparan, akuntabilitas dan dalam pengelolaannya juga
sangat melibatkan publik (Budiman, et al, 2023). Masjid merupakan
lembaga milik publik yang kepemilikan hartanya merupakan milik umat
yang dititipkan kepada para pengelolanya (takmir) (Lasfita dan Muslimin,
2020).

Organisasi masjid merupakan organisasi nonlaba, yaitu dalam
menjalankan usaha tidak mencari laba, namun semata—mata hanya untuk
melayani kepentingan umat. Modal yang dimiliki oleh masjid biasanya juga
cukup besar, terdapat sebidang tanah dan nilai bangunan, juga peralatan dan
perlengkapan yang ada di dalam masjid. Sumber pendapatan masjid
biasanya terdiri dari zakat, infak, sedekah, dan wakaf, sedangkan sumber
pengeluaran masjid terdiri dari biaya rutin (listrik, air), biaya kebersihan,
biaya kegiatan islami yaitu kegiatan yang dilakukan untuk memperingati
hari-hari besar Islam Maulid Nabi SAW, Safari Ramadhan, dan lain
sebagainya, dana perbaikan peralatan masjid, dan lain-lain. Takmir
menjalankan perannya berdasarkan kepercayaan umat, maka laporan
keuangan yang merupakan bentuk pertanggung jawaban para takmir masjid
atau takmir sangat diperlukan untuk memenuhi kepercayaan yang telah
diberikan.

Masjid membutuhkan peran sebuah pembukuan dan akuntansi untuk
membuat laporan keuangan, hal itu supaya masyarakat dan jamaah tahu
tentang proses keuangan yang terjadi pada pengelolaan tersebut. Selama ini
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takmir membuat laporan penerimaan dan penggunaan dana adalah dalam
upaya untuk mempertanggung jawabkan arus keluar masuk dana serta
untuk menjawab kecurigaan yang sering muncul dari para jamaah. Karena
sumber dana masjid biasanya berasal dari masyarakat, dan masyarakat tentu
sangat kritis terhadap penggunaan dana-dana yang bersumber dari
sumbangan masyarakat maupun sumbangan dari instansi pemerintah dalam
rangka pembangunan masjid, maupun kegiatan-kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan oleh masjid secara rutin. Penggunaan standar akuntansi
dalam rangka menyampaikan laporan keuangan masjid sangat dibutuhkan,
karena latar belakang kebutuhan masyarakat akan akuntabilitas dan
keterbukaan (Andriani, et al., 2023).

Siklus Akuntansi dan Laporan Keuangan

Siklus akuntansi merupakan gambaran proses yang memuat prosedur atas
bagaimana pelaporan keuangan dilakukan dan dihasilkan. Siklus akuntansi
pada dasarnya dapat digolongkan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu: pencatatan
transaksi, pencatatan penyesuaian, dan pelaporan keuangan. Tahapan-
tahapan ini dapat dilihat pada bagan berikut:

/ Ledger

T colist .| Dokumen —
ransaksi > Transaksi Jurna

Tahap Pencatatan Transaksi

Dalam proses manual biasanya
menggunakan kertas kerja yang
disebut neraca lajur

Penyesuaian

Neraca Saldo

h 4

Laporan
Tahap Pelaporan Keuangan

Gambar 1. Siklus Akuntansi (Pongoh, 2013)

Disesuaikan

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu
(Kasmir, 2016; Pongoh, 2013). Laporan keuangan pada dasarnya adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut.
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Penyajian laporan keuangan haruslah menunjukan informasi
termasuk kebijakan akuntansi, sedemikian rupa sehingga dapat memberikan
informasi yang relevan, andal, dapat dipertimbangkan, dan mudah dipahami
(1A, 2020: 17). Dengan harapan laporan keuangan dapat dipahami oleh
para pihak yang berkepentingan sehingga membantu mereka dalam
pengambilan keputusan ekonomi yang tepat.

Sejak tahun 1997 laporan keuangan entitas nonlaba diatur dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45. Namun sejak 11
April 2019 dilakukan pencabutan atas PSAK 45 yang tertuang pada PPSAK
13 dan diterbitkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35.
Berikutnya sejak 1 Januari 2024, ISAK 35 berubah menjadi ISAK 335.
Perubahan ini terjadi seiring dengan penerapan Kerangka Standar Pelaporan
Keuangan Indonesia (KSPKI) dan penataan ulang (kodifikasi) nomor
standar akuntansi di Indonesia yang disahkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl).

Perubahan menjadi ISAK 335 bukan karena revisi substansi standar
yang besar, melainkan karena harmonisasi sistem penomoran dalam SAK
Indonesia. Dalam sistem penomoran baru ini Digit Pertama '1' atau 2"
Digunakan untuk standar yang mengadopsi IFRS (International Financial
Reporting Standards). Digit Pertama '3": Digunakan untuk standar yang
dikembangkan secara lokal (produk asli DSAK IAl) atau non-IFRS. Digit
Pertama '4": Digunakan untuk standar Syariah. Karena ISAK 35 (tentang
entitas nonlaba) adalah standar lokal yang dikembangkan khusus untuk
kebutuhan Indonesia (bukan adopsi IFRS murni), maka nomornya diubah
dengan menambahkan angka '3' di depannya menjadi ISAK 335.

Berdasarkan ISAK 335, laporan keuangan entitas nonlaba setidaknya
menyusun 4 (empat) jenis laporan keuangan sebagai berikut:
a. Laporan Penghasilan Komprehensif
Laporan keuangan komprehensif merupakan laporan keuangan yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu entitas dalam suatu
periode tertentu. Laporan keuangan komprehensif ini digunakan untuk
mengetahui Kinerja suatu entitas dalam pengelolaan keuangan
(Dwikasmanto, 2020). Dalam ISAK 335 terdapat 2 (dua) buah format
laporan penghasilan komprehensif, yaitu:
1) Format A menyajikan informasi dalam bentuk kolom tunggal. Format
A ini memudahkan penyusunan laporan secara kompratif.
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ENTITAS XYZ

Laporan Penghasilan sif
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupialk)

20X2
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA
Pendapatan
Sumbangan XXKX
Jasa layanan XXX
Penghasilan investasi jangka pendek (catatan 1) KHEK
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan 1)) XXX
Lain-lain XXX
Total Pendapatan XXX
Beban
Gaji dan upah (xoxax)
Jasa dan profesional (2000x)
Administratif (Fomx)
Depresiasi ()
Bunga (xcxx)
Lain-lain (xoxwx)
Total Beban (catatan E) (200}
Sarplus (Defisit) XXX
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMEBERI
SUMBER DAYA
Pendapatan
Sumbangan XXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) KKK
Total Pendapatan AKX
Surplus (Defisit) XXX
PENGIASILAN KOMPREITENSIF LAIN XXXX
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF ANAX

20X1

(o)
{o0oo)
{ooox)
()
{oxx)
(o)

({x0e)

Gambar 2. Laporan Penghasilan Komprehensif (Format A)

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023
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2) Format B menyajikan informasi sesuai dengan klasifikasi aset neto.

ENTITAS XYZ
aporan Penghasilan Komprehensifl
untuk tahu.n yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)
20X2 20X1
Tanpa Dengamn Tanpa Dengam
Pembatasan Pembatasan Pembatasan Pembatasan
dari dari dari dari
Pemberi Pemberi Jumlah Pemberi Pemberi Jurnlak
Sumber Sumber Sumber Sumber
Daya Daya Daya Daya
PENDAPATAN
Sumbangan N O N TR KX HHHK
Jasa layanan XEXK EXXK KKK KEKXK
Penghasilan investasi
jangka pendek
(catatan 1) AEXX EKXXE KXEX KEXK
Penghasilan investasi
jangka panjang
(catalan 13} b5 s d HOEN psssd HHHK KEEX XK
Lain-lain faes 3 — IR HHKK — HHHK
Total Pendapatan AKX AKX AEXK K EEXX XK
BEBAN
Gaji dan upah (s} (xoxcx) [Fv e (o)
Jasa dan profesional (xxxx) (xxxx) (xxxx) (xxxx)
Administratif [(xoxxx) — (o) (3oox ) — [§1s+9]
Depresiasi (xoexx) (xoexx) [F5] (o)
Bunga (30exx) (xxxx) (oxoex ) (o)
Lain-lain (3} — () (rooxx) — (3o
Total Beban
(catatan E) (3oxxx) - (o) (oox) - (xooxx)
Surplas (Defisit) XXX XXX XXX KXXX XXX XXXK
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
LAIN AXXX — XXX EXNX XXX
TOTAL
PENGHASILAN
KOMPREHENSIF AXXX XXX XXX XXX XXX XXX

Gambar 3. Laporan Penghasilan Komprehensif (Format B)
Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023

b. Laporan Posisi Keuangan

Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi

mengenai aktiva, kewajiban, serta aktiva bersih, dan informasi mengenai

hubungan unsurunsur tersebut pada waktu tertentu (Setiadi, 2021).

1) Laporan Posisi Keuangan (Format A)
Pada laporan posisi keuangan Format A, Entitas menyajikan
inforrmasi penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan
kelas aset netonya (misalnya, jika penghasilan komprehensif lain
berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka disajikan dalam kelas
aset neto dengan pembatasan).
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ENTITAS XY7F

Laporan Posisi K per 31 Ik 20K2
(dm!nnljumml rupiak)

20X2Z 20X1
ASET
Asel Lancar
Kas dan setara kas b sy HOECH
Piutang bunga WK WA
Inveslasi jangka pendek XXX K
Asel lancar lain OAHE HEH
Total Aset Lancar K p
Asef Tidak Lancar
Propert inveslasi K KEXNK
Investasi jangka panjang HEHE EXHE
Asel tetap TR K
Total Aset Tidak Lancar HHRK beend
TOTAL ASET AANX EXXX

LIABILITAS
Liabilitas langka Pendek

Pendapatan diterima di muaka be e WK
Thang jangka pendek IOHOCK IOOCH
Total Liabilitas langka Pendek XXX pasad
Liabilitas Jangka Panjamng

Utang jangka panjang K WK
Liabilitas imialam kerja K HEXX
Total Liakbil; 12 XK piae sy
Total Liabilitas AL XXX

ASET NETO
Tanpa pernbatasan (wilhowul restrictions) dari
Ppemberi sumber daya

Surphas akumulasian FOEOOK HEXX
Penghasilan komprehensil lain™) HEXK < HEXK
Dengan pembatasan (with restrictions) dard
pemberi v daya (o B) HEAK HOE
Total Asel MNeto EEEK HEXK
TOTAL LIABILITAS IDAN ASET NETO OO XX
L
o | crasif fain seswad denipan kelas aset nefona (rrisabmaa, jika
Mm.m hmqurmmsu{mm Berasal daer! @set reeto dengen permbatasan, maka dsajikan dalame Kelas aset nefo demgan
permbarasan).

(&) Lifat Laporan Perubatuan Aset Neto

Gambar 4. Contoh format Laporan Posisi Keuangan (Format A)
Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023

2) Laporan Posisi Keuangan (Format B)
Pada laporan posisi keuangan format B mencakup jumlah penghasilan
komprehensif lain (entitas menyajikan informasi penghasilan
komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset netonya,
misalnya, jika penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto
dengan pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan
pembatasan).
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Contoh Laporan Posisi Keuangan (Forrmaf B)

ENTITAS X¥#
Taporan Posisi K per 31 I 1 20XK2
(dalam jutaar rupiakh)
2O0XZ 20X1

ASET
Asel Lancar
Kas dan setara kas AR AR
Piutang bunga HXAK TR
Investasi jangka pendck o0 KXEX
Asel lancar laim A K
Total Aset Larcar T ooex oK
Aset Tidak Lancar
Properti investasi IO TR
Investasi jangka panjang 0K B
Aset tetap K KK
Tortal Aset Tidak ancar WK EEXHE
TOTAL ASET R P
LIABILITAS
Liabilitas fangka Pendek
Pendapatan diterimna di muoka HRAK XXK
Urrang jangka pendek K XK
Total Iiakbili ek R K
Taceralh
Utang jangka panjang KK K
Liabilitas imbalan kerja xR EXKK
Tortal I K ik K XXX
Total Liabilitas P P
ASET NETO
Tanpa pembatasan (withoul restrictions)

dari pemberi sumber daya*=) FORCK OROK
Drengan permbatasan (with restrictions) dard

pemberi summber daye (catatan B) KK XK
Total Aset MNeto XXX e
TOTAL LIABILITAS AN ASET NETO KK AKX

Frasitan komprofensy bt

= Kasp frarslinh e Kwrnp P (entilas menyankan SfoTIast pers 1
Fersctued sessd dengsan kolas asel nefompyd., ks p L datn Berasal dert aser refo dergsn
pembatasar, rraka disaflon dalem Kelas @scl meto dengen pemialasa),

(B) Lehat Laporan Permbakhan Aset Neta

Gambar 5. Contoh format Laporan Posisi Keuangan (Format B)
Sumber: lkatan Akuntan Indonesia, 2023

c. Laporan Perubahan Aset Neto
Laporan perubahan aset neto adalah laporan yang menyajikan informasi
aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan juga aset neto
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya (Maulana & Rahmat,
2022). Berikut adalah format dari laporan perubahan aset neto:
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untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20K2
(dalan: jutaan rupiak)

202 20X1
ASET NETO TANPA PEMBATASAN IDARI
PEMEBERI SUMBER IDPAYTA
Saldo awal K K
Surplus takhun berjalan ook oo

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan
{calatan ) R KK

Saldo akhir XXEX XXX

Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo awal HEEK R
Penghasilan komprehensil tahun berjalan**) K XK

Saldo akhir pe ey X

Total AAEE pr e

ASET WNETO DDENGAN PEMBATASAN
DARI PEMBERI SUMBER IDAYA

Saldo awal A K
Surplus tahun berjalan XXX K

Asel neto yang dibebaskan dari pembatasan
{catatan )} (ooo) (xooo)

Saldo akhir P XX

TOTAL ASET NETO XX AKX

&) @
=) enftas memyafikon aforrrast perghastlon Konprehenstl fatn Tersetad sesual dergan Kelas asef mefonys (rrisalrya
itk penghastian korprefiensy katn berasal dart aset nefo dengen permbatasaen, meka disopkan dalam kelas asel neto
elerpun pembalasen),
(W) Lafvar Laporer Posist Kenangan (Formar A,
(B) Lshar Laporan Postst Keuangan (Formar B).

Gambar 6. Contoh format Laporan Perubahan Aset Neto
Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023

Pada laporan perubahan aset neto entitas menyajikan informasi
penghasilan komprehensif lain tersebut sesuai dengan kelas aset
netonya (misalnya jika penghasilan komprehensif lain berasal dari
aset neto dengan pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto
dengan pembatasan).

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memiliki tujuan yaitu menyajikan informasi mengenai

penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode akuntansi. Metode

pembuatan laporan arus terbagi dua yaitu laporan arus kas metode

lansung dan laporan arus kas metode tidak langsung (Setiadi, 2021).

Penyajian laporan arus kas dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu:

1) Aktivitas Operasi yaitu penambahan dan pengurangan arus kas yang
terjadi pada perkiraan kegiatan operasional organisasi (Ginting,
2021). Arus masuk kas terbesar dari operasi berasal dari penerimaan
kas dari donator, Arus masuk kas juga berupa penerimaan bunga atas
pinjaman dan deviden atau investasi sedangkan arus keluar kas berupa
pembayaran untuk gaji, barang dan jasa, serta pengeluaran untuk
beban operasi (Hakim, 2022).

2) Aktivitas Investasi yaitu dimana semua penerimaan dan pengeluaran
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uang kas yang terkait dengan investasi lembaga. Investasi dapat
berupa pembelian/penjualan aktiva tetap, penempatan/pencairan dana
deposito atau investasi lain (Ginting, 2021). Pemberian pinjaman
jangka panjang juga merupakan suatu kegiatan investasi karena
pinjaman menciptakan piutang kepada peminjam. Pelunasan
pinjaman tersebut juga di laporakn sebagai kegiatan investasi pada
laporan arus kas (Hakim, 2022).

3) Aktivitas Pendanaan perkiraan yang terkait dengan transaksi berupa
pelunasan kewajiban hutang lembaga dan kenaikan/penurunan aktiva
bersih organisasi (Ginting, 2021). Arus kas masuk aktivitas
pendanaan berupa Penerbitan wesel, obligasi, pinjaman-pinjaman
jangka pendek serta penerbitan saham biasa dan saham preferen,
sedangkan arus kas keluar berupa pelunasan pinjaman, pembayaran
dividen, dan pembelian saham treasuri (Elfaradayanti, 2021: 18).

Terdapat 2 (dua) bentuk metode laporan arus kas, yaitu metode
langsung dan metode tidak langsung. Berikut ini adalah contoh format
laporan arus kas metode langsung dan tidak langsung.

ENTITAS X¥F
Laporan Arus Kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2
Pl fahe)

(el

T Ll

20X2 20X1
AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan AR IOOEK
Kas dari pendapatan jasa KK XK
Penerimaan lain-lain HOORK HERK
Bunga yang dibayarkan 00} {300k )
Kas yang dibayarkan kepada karyawan (o) (o)
Fas neto dari akfbvitas operasi s e XXX
AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (o) (oo )
Penerimaan dari penjualan investasi HOOHK KXXX
Penerimaan hasil investasi AWK AN
Pembelian investasi [xxxx) (8555 4]
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas fnvestasi (s v] (xxxx)
AKTIVITAS PENDAMNAAN
Perrerimaan dard surmbrangan yarg dibatos] wtuk:
Investasi dalam dana abadi (erdowsrrent) AHHE WK
Investasi bangunan XXNK KXNK
XXX K
Aktivitas pendanaan lain:
Pembayaran ulang jangka panjang Cxxmmn ) ()
Kas neto yang digunakarn watuk akiivitas perndaraarn (xxxx) (s 4]
KENAIKAN (PENLURUNAN) NETO KAS IMAN
SETARA KAS AXNX XXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE AXNX AN
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE AXNK EENK

Gambar 7. Contoh Laporan Arus Kas (Metode Langsung)
Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023
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ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 202
(dalam jutaan rupiak)

20K2 20X1
AKTIVITAS OPERASI
Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto
dari aktivitas operasi:
Surphas EXHK XXX
Penyesuaian untuk:
Depresiasi K OO
Penghasilan investasi (o) (oxx)

XXX XXX
Penurunan piatang bunga OOK WA
Penurunan dalam pendapatan diterima di muka (o) (o)
Penurunan dalam ulang jangka pendek (xxxx) {Exxx)
Sumbangan yang dibatasi untuk investasi (3o} [§ns0s 4]
Kas yang dihasilkan dari operasi FHK XXX
Pembayaran bunga (xxw) o)
Kuas nefo dari aklivitas operasi AXXX pasey
AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aset tetap (Exx) (o)
Penerimaan dari penjualan investasi XXX XXX
Penerimaan hasil invesiasi EXXK XXX
Pembelian investasi o exxx} {zc3exc)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas inmestasi (xxxx) {3 )
AKTIVITAS PENIDAMNMAAN
Pererimaan dari sumbangan dibalasi unluk:
Investasi dalam dana abadi (erdowrent) XK NN
Investasi dalam bangunan XK f e o

XK AREK
Aktivitas perndanaarn lain:
Pembayaran utang jangka panjang (3o {ooax)
Kus neto yanyg digunakan uniuk aklivitas perdarman (xxxx) [B5 55 Y]
KENAIKAN (PENURUNAN) NET(O KAS DAN
SETARA KAS XXX K
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE XXX XXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE AXEK ARXK

Gambar 8. Contoh Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung)
Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023

Gambaran Umum Masjid At-Tagwa Banjarmasin

Masjid At-Taqwa Banjarmasin berdiri pada tahun 1964 dan merupakan
salah satu masjid tua yang ada di Kota Banjarmasin. Masjid ini berlokasi di
daerah yang cukup strategis yaitu di pinggir jalan raya utama yaitu di Jalan
Jenderal Ahmad Yani dan berdekatan dengan Kampus UIN Antasari serta
Fly Over ssuGatot Subroto. Karena itulah maka tidak mengherankan jika
masjid ini selalu ramai didatangi oleh para jamaah, baik jamaah rutin yang
bertempat tinggal di dekat lingkungan masjid maupun yang tempat
tinggalnya lumayan jauh dari masjid.

Pada awalnya sekitar tahun 1950, masjid At-Tagwa hanyalah berupa
semua mushola kecil yang terbuat dari bahan kayu ulin. Karena di
sepanjang Jalan Jenderal Ahmad Yani Banjarmasin dari Km.1 sampai
dengan Km.12 waktu itu masih belum ada masjid, maka pada tahun 1964
beberapa tokoh masyarakat berkumpul dan bersepakat untuk merubah
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bangunan mushola tersebut menjadi bangunan masjid. Setelah melalui
beberapa kali tahap pemugaran dan perluasan dengan biaya yang tidak
sedikit, akhirnya jadilah bangunan masjid At-Tagwa Banjarmasin seperti
yang ada sekarang.

Selain selalu dipadati oleh para jamaah yang ingin beribadah
menjalankan ibadah sholat, masjid ini selalu ramai didatangi oleh Jamaah
yang menghadiri kegiatan majelis taklim harian maupun mingguan yang
diisi oleh beberapa penceramah terkemuka yang ada di Kota Banjarmasin.

Pemahaman Takmir terhadap Laporan Keuangan dan ISAK 335

Untuk menggali pemahaman pengelola masjid terhadap laporan keuangan
dan ISAK 335, maka kepada takmir masjid diajukan beberapa pertanyaan
yaitu:

1) Hal apa saja yang dilaporkan terkait dengan pertanggungjawaban
keuangan masjid?
Terkait dengan pertanyaan tersebut, maka pihak takmir masjid
memberikan jawaban sebagai berikut:

“Menurut Kami yang terpenting adalah adanya perincian pemasukan
kas serta perincian pengeluaran kas yang disampaikan secara terbuka
kepada Jamaah. Adapun mengenai keadaan aset selain kas, sampai saat
ini masih belum dirasa perlu karena Jamaah juga tidak pernah meminta
kepada kami untuk melaporkannya. (Takmir Masjid At-Tagwa)

Dari jawaban ini dapat diketahui bahwa para takmir masjid tidak merasa
perlu untuk menyampaikan keadaan aset selain kas, karena selain
meneruskan apa yang sudah ada sebelumnya, jamaah masjid juga tidak
pernah meminta informasi aset selain kas untuk disampaikan oleh takmir
masjid.

2) Apakah takmir masjid mengetahui mengenai adanya standar akuntansi
yang mengatur mengenai penyusunan laporan keuangan masjid?
Terkait pertanyaan ini, takmir masjid memberikan jawaban sebagai
berikut:

“Jujur kami sama sekali tidak mengetahui mengenai adanya standar
akuntansi yang mengatur teknis penyusunan laporan keuangan masjid.
Kami memahami bahwa yang terpenting keadaan kas sudah dilaporkan
kepada jamaah, itu sudah cukup” (Takmir Masjid At-Tagwa
Banjarmasin)

Berdasarkan jawaban ini bisa diketahui bahwa pihak takmir masjid sama
sekali tidak mengetahui mengenai adanya ISAK 335 yang mengatur
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mengenai penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba (termasuk
masjid).

3) Apakah laporan keuangan masjid perlu diaudit oleh akuntan
independen?
Terkait pertanyaan ini, takmir masjid memberikan jawaban sebagai
berikut:

“Sampai saat ini kami merasa masih belum perlu untuk dilakukan audit
keuangan masjid karena sampai saat ini masih belum ada tuntutan dari
Jamaah masjid untuk dilakukan audit oleh akuntan” (Takmir Masjid At-
Taqwa Banjarmasin)

Berdasarkan jawaban ini bisa diketahui bahwa pihak takmir masjid
merasa masih belum perlu untuk dilakukan audit laporan keuangan
masjid.

4) Bagaimana latar belakang pendidikan takmir masjid yang mengurus
masalah keuangan?
Terkait pertanyaan ini, pihak takmir masjid menjawab sebagai berikut:

“Untuk jenjang pendidikan takmir yang menangani keuangan di masjid
At-Tagwa saat ini adalah lulusan SMA dan tidak ada kendala yang
ditemui karena hanya meneruskan apa yang sudah ada sebelumnya yaitu
menyampaikan informasi kas masuk dan keluar saja” (Takmir Masjid
At-Tagwa)

Berdasarkan jawaban ini bisa diketahui bahwa takmir masjid yang
menangani keuangan tidak berlatar belakang pendidikan Akuntansi.

Tanggapan Jamaah Masjid Terhadap Penyajian Laporan Keuangan

Selain pengelola masjid, penelitian ini juga menggali informasi dari
beberapa jamaah masjid sebagai pengguna masjid dan pihak
berkepentingan dengan informasi keuangan masjid. Beberapa pertanyaan
diajukan kepada beberapa jamaah masjid untuk mengetahui penilaian
mereka terhadap transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan yang
disampaikan oleh pihak takmir masjid.

1) Apakah laporan keuangan yang biasa disampaikan oleh takmir masjid
sudah dianggap transparan dan akuntabel?
Dari 10 orang jamaah masjid, sebanyak 8 orang menjawab bahwa
laporan keuangan yang disampaikan takmir masjid sudah dianggap
transparan dan lengkap. Sedangkan 2 orang lainnya menganggap masih
ada yang kurang. Sekalipun demikian, 2 orang jamaah tersebut
menanggap kekurangannya bukan pada konten laporan, melainkan pada
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teknis penyampaian laporan keuangan yang disampaikan hanya lewat
papan pengumuman dengan ukuran yang cukup terbatas. Mereka
menghendaki agar laporan keuangan masjid tidak hanya dipajang di
papan pengumuman, melainkan juga dipublikasikan lewat internet
(media sosial) sehingga bisa diakses tanpa harus datang ke masjid.

2) Apakah jamaah masjid mengetahui tentang adanya standar akuntansi
terkait penyusunan dan penyajian laporan keuangan masjid?
Dari 10 orang jamaah masjid, semuanya menjawab bahwa mereka tidak
mengetahui mengenai adanya standar akuntansi yang mengatur
mengenai penyusunan dan penyajian laporan keuangan masjid. Ketika
disampaikan mengenai adanya standar akuntansi yang mengatur
penyusunan dan penyajian laporan keuangan masjid, maka ada 7 jamaah
yang menghendaki agar dilakukan penyusunan laporan keuangan masjid
yang sesuai dengan standar akuntansi, sedangkan 3 (tiga) orang
menghendaki agar tetap mempertahankan bentuk laporan yang ada
dengan alasan mudah dipahami.

Hambatan-hambatan Penerapan ISAK 335 pada Masjid At-Tagwa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada takmir dan jamaah
Masjid At-Tagwa Banjarmasin, dapat diketahui beberapa hambatan
penerapan ISAK 335 dalam penyusunan laporan keuangan masjid, di
antaranya sebagai berikut:

1) Keterbatasan pemahaman takmir masjid terkait transparansi penyajian
laporan keuangan masjid
Pihak  takmir  masjid memahami  bahwa yang  harus
dipertanggungjawabkan kepada jamaah masjid hanyalah keadaan kas.
Padahal berdasarkan ISAK 335, pihak takmir masjid juga harus
melaporkan keadaan aset yang lain selain kas. Dalam Laporan Posisi
Keuangan misalnya, selain kas takmir masjid juga harus melaporkan
semua aset lancar selain kas (seperti piutang, perlengkapan), serta aset
tetap.

Begitu juga dalam laporan penghasilan komprehensif, pihak takmir
masjid harus melaporkan semua biaya baik biaya yang berupa
pengeluaran kas maupun biaya yang tidak berupa pengeluaran Kkas,
misalnya depresiasi aset tetap.

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk dapat menerapkan ISAK 335
menuntut keterbukaan dan komitmen dari pihak takmir masjid untuk
menyajikan dan mengungkapkan semua aset yang dimiliki oleh masjid
yang memerlukan kelengkapan pencatatan harga perolehan aset serta
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perhitungan nilai ekonomis aset berdasarkan harga perolehan, metode
penyusutan dan akumulasi penyusutan aset tetap.

2) Keterbatasan informasi yang diketahui takmir masjid terhadap adanya

standar akuntansi yang harus diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan masjid.
Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa pihak takmir masjid
tidak mengetahui mengenai adanya standar akuntansi yang harus
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan masjid, yaitu ISAK 335.
Ketidaktahuan ini mengakibatkan takmir masjid akhirnya membuat
laporan keuangan berdasarkan pemahaman/asumsi sendiri dan
menganggap bahwa apa yang sudah diterapkan selama ini dalam
penyusunan laporan keuangan sudah tepat dan memadai.

3) Masih kurangnya pemahaman takmir masjid terkait akuntabilitas laporan
keuangan.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pihak takmir masjid
masih menganggap tidak terlalu perlu untuk dilakukan audit oleh
akuntan independen terhadap laporan keuangan masjid dengan alasan
tidak ada tuntutan dari jamaah masjid untuk dilakukan audit laporan
keuangan masjid.

Dengan tidak dilakukannya audit terhadap laporan keuangan masjid,
mengakibatkan laporan keuangan masjid tersebut masih belum diketahui
akuntabilitasnya serta kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang
berlaku.

4) Masih belum adanya takmir yang menangani keuangan masjid yang
berlatar belakang Pendidikan Akuntansi.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa takmir masjid yang
menangani keuangan masjid selama ini tidak mempunyai latar belakang
Pendidikan Akuntansi.

Padahal, adanya staf takmir masjid yang menangani keuangan dengan
berlatar belakang Pendidikan Akuntansi sangat diperlukan agar
pencatatan dan pelaporan keuangan masjid berbasis akrual dan yang
sesuai dengan ISAK 335 dapat diterapkan.

4. Kesimpulan dan Saran

ISAK 335 merupakan standar akuntansi yang berlaku bagi semua organisasi
nirlaba dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan organisasi
termasuk masjid. Oleh karena itu, takmir Masjid At-Tagwa juga
mempunyai keharusan untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan
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sesuai dengan ISAK 335 sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas
kepada para donator masjid.

Takmir Masjid At-Tagwa Banjarmasin sejauh ini masih belum
mampu menyusun laporan keuangan masjid yang sesuai dengan ISAK 335.
Hal ini dikarenakan masih kurangnya pemahaman takmir masjid terkait
transparansi penyajian laporan keuangan masjid, keterbatasan informasi
yang diketahui takmir masjid terhadap adanya standar akuntansi yang harus
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan masjid, masih kurangnya
pemahaman takmir masjid terkait akuntabilitas laporan keuangan, serta
masih belum adanya takmir yang menangani keuangan masjid yang berlatar
belakang Pendidikan Akuntansi.

Selain itu, tidak adanya tuntutan dari jamaah masjid At-Taqwa terkait
penyajian laporan keuangan dari takmir masjid yang harus sesuai dengan
standar akuntansi (ISAK 335) dikarenakan keterbatasan informasi dan
pemahaman jamaah masjid mengenai adanya standar akuntansi yang
mengatur penyusunan dan penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba
(termasuk masjid). Hal ini mengakibatkan takmir masjid tidak merasa perlu
untuk menyajikan laporan keuangan masjid yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.

Beberapa saran yang dapat diberikan antara lain perlunya dilakukan
edukasi dari pihak-pihak terkait baik dari Ikatan Akuntan Indonesia sebagai
penerbit standar akuntansi maupun pihak perguruan tinggi. Edukasi tersebut
dapat berupa kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti sosialisasi
ataupun pelatihan terkait penerapan ISAK 335 terhadap takmir masjid
sehingga mereka dapat memahami dengan baik mengenai teknis penerapan
ISAK 335 dalam penyusunan laporan keuangan masjid. Takmir masjid juga
perlu mempunyai sumber daya manusia yang berlatar belakang pendidikan
Akuntansi yang menangani keuangan masjid, karena untuk dapat
menerapkan ISAK 335 dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan
masjid diperlukan pemahaman teori, prinsip dan teknis pencatatan
akuntansi secara mendalam.
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